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Abstrak 
Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan. Artikel ini mengkaji transformasi digital dalam 
pendidikan, dengan fokus pada pemanfaatan Kecerdasan Buatan (AI) untuk 
pembelajaran personal di era 5.0. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
menganalisis literatur yang ada guna mengidentifikasi tren, aplikasi, tantangan, dan 
peluang terkait integrasi AI dalam pendidikan. Metode yang digunakan adalah studi 
literatur sistematis, menganalisis berbagai publikasi ilmiah yang relevan. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa AI memiliki potensi besar untuk mempersonalisasi 
pembelajaran, meningkatkan efisiensi, dan memberikan pengalaman belajar yang lebih 
adaptif. Namun, implementasi AI dalam pendidikan juga menghadapi tantangan 
seperti masalah privasi, etika, kesenjangan digital, dan kebutuhan akan keterampilan 
baru bagi pendidik dan siswa. Kesimpulannya, AI menawarkan peluang transformatif 
dalam pendidikan, tetapi implementasinya harus dilakukan secara hati-hati dengan 
mempertimbangkan aspek etika, inklusi, dan keberlanjutan.  

 
Kata kunci: Kecerdasan Buatan (AI), Pembelajaran Personal, Transformasi Digital, Pendidikan 

5.0, Studi Literatur. 
 
 
Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengubah 
lanskap pendidikan secara fundamental. Era digital, yang ditandai dengan peningkatan 
akses terhadap informasi dan konektivitas global, telah mendorong transformasi 
signifikan dalam cara kita belajar dan mengajar. Di tengah perubahan ini, muncul 
konsep "Pendidikan 5.0," yang mengintegrasikan teknologi canggih seperti 
Kecerdasan Buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan komputasi awan untuk 
menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih personal, adaptif, dan berpusat pada 
siswa (Adel, 2024; Mourtzis, Angelopoulos, & Panopoulos, 2023). Pendidikan 5.0 
tidak hanya berfokus pada penyampaian pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan 
keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 
komunikasi, yang sangat penting dalam menghadapi tantangan dunia yang semakin 
kompleks (Morandini et al., 2023).  

Transformasi digital dalam pendidikan menjadi sangat relevan karena beberapa 
alasan. Pertama, peningkatan akses terhadap teknologi telah membuka peluang baru 
untuk pembelajaran di mana saja dan kapan saja. Kedua, AI menawarkan potensi 
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untuk mempersonalisasi pembelajaran, menyesuaikan pengalaman belajar dengan 
kebutuhan, minat, dan gaya belajar individu siswa. Ketiga, era 5.0 menekankan 
pentingnya kolaborasi manusia-mesin, di mana AI dapat digunakan untuk 
meningkatkan efisiensi pengajaran dan pembelajaran, membebaskan pendidik dari 
tugas-tugas administratif yang berulang, dan memungkinkan mereka untuk lebih 
fokus pada interaksi siswa yang bermakna. Namun, transformasi digital juga 
menimbulkan tantangan. Kesenjangan digital, masalah privasi dan keamanan data, 
serta kebutuhan akan keterampilan digital baru bagi pendidik dan siswa adalah 
beberapa isu yang perlu diatasi (Ooi et al., 2023).  

Penelitian ini didasarkan pada kerangka teori konstruktivisme dan teori 
pembelajaran adaptif. Konstruktivisme menekankan bahwa siswa secara aktif 
membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan interaksi dengan 
lingkungan belajar. Pembelajaran adaptif, yang difasilitasi oleh AI, menggunakan data 
untuk menyesuaikan pengalaman belajar dengan kebutuhan individu siswa, 
menyediakan umpan balik yang dipersonalisasi, dan merekomendasikan sumber daya 
yang relevan (Adel, 2024). Kerangka ini membantu memahami bagaimana AI dapat 
digunakan untuk mendukung siswa dalam membangun pengetahuan mereka sendiri 
dan mencapai potensi penuh mereka.  

Meskipun terdapat penelitian yang luas tentang AI dalam pendidikan, masih 
ada kesenjangan dalam pemahaman tentang bagaimana AI dapat diintegrasikan secara 
efektif untuk pembelajaran personal di era 5.0. Banyak penelitian yang berfokus pada 
aplikasi AI tertentu, seperti sistem penilaian otomatis atau chatbot pendidikan, tetapi 
kurang membahas pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi yang 
memanfaatkan berbagai teknologi AI untuk mendukung seluruh pengalaman belajar 
siswa. Selain itu, penelitian tentang dampak sosial dan etika dari AI dalam pendidikan, 
seperti masalah privasi data dan kesenjangan digital, masih terbatas (Budhwar et al., 
2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan ini dengan memberikan 
tinjauan komprehensif tentang literatur yang ada dan mengidentifikasi area-area yang 
memerlukan penelitian lebih lanjut.  

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk melakukan studi literatur 
komprehensif tentang pemanfaatan AI untuk pembelajaran personal dalam konteks 
transformasi digital pendidikan di era 5.0. Penelitian ini diharapkan memberikan 
manfaat teoritis dan praktis bagi berbagai pemangku kepentingan dalam bidang 
pendidikan. Secara teoritis, penelitian ini akan berkontribusi pada pemahaman yang 
lebih mendalam tentang bagaimana AI dapat digunakan untuk meningkatkan 
pembelajaran personal dan mendukung transformasi digital dalam pendidikan. Secara 
praktis, penelitian ini akan memberikan wawasan bagi pendidik, pengembang 
teknologi pendidikan, dan pembuat kebijakan tentang cara terbaik untuk 
mengintegrasikan AI dalam lingkungan belajar. Hasil penelitian ini juga dapat 
digunakan untuk merancang dan mengembangkan solusi pendidikan berbasis AI yang 
lebih efektif, inklusif, dan berkelanjutan.  

Novelty dari penelitian ini terletak pada tinjauan komprehensifnya tentang 
literatur yang ada, yang mencakup berbagai aspek penggunaan AI dalam pendidikan, 
dari aplikasi teknis hingga implikasi sosial dan etika. Penelitian ini juga menawarkan 
kerangka kerja yang terintegrasi untuk memahami bagaimana AI dapat digunakan 
untuk mendukung pembelajaran personal di era 5.0, serta mengidentifikasi area-area 
yang memerlukan penelitian lebih lanjut.  
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Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur sistematis. Pendekatan ini 
melibatkan pencarian, seleksi, penilaian, dan sintesis sistematis dari studi penelitian 
yang relevan (Vlačić et al., 2021).  Penelitian ini menggunakan metode tinjauan 
sistematis (systematic review) terhadap literatur yang relevan. Tinjauan sistematis 
adalah metode penelitian yang komprehensif, transparan, dan dapat direproduksi yang 
bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis bukti dari penelitian 
yang ada tentang topik tertentu (Parris & Peachey, 2012). Analisis data dilakukan 
secara deskriptif dan tematik. Data dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema 
utama, praktik terbaik, tantangan, dan peluang yang terkait dengan integrasi 
pendidikan karakter. Hasil analisis disajikan dalam bentuk narasi, tabel, dan grafik.  

 
Hasil dan Pembahasan 

Studi literatur ini menghasilkan sejumlah temuan penting terkait dengan 
pemanfaatan AI untuk pembelajaran personal dalam pendidikan. Temuan-temuan ini 
dikelompokkan ke dalam beberapa tema utama, yaitu tren dan aplikasi AI dalam 
pendidikan, tantangan dan peluang, serta implikasi etika dan sosial.  

 
Tren dan Aplikasi AI dalam Pendidikan 

AI telah mengalami perkembangan pesat dalam beberapa tahun terakhir, dan 
dampaknya pada pendidikan semakin terasa. Beberapa tren utama yang dapat 
diidentifikasi dari studi literatur meliputi: Personalisasi Pembelajaran: AI 
digunakan untuk mengembangkan sistem pembelajaran adaptif yang dapat 
menyesuaikan pengalaman belajar dengan kebutuhan individu siswa 
(Jagatheesaperumal et al., 2024). Sistem ini menggunakan data tentang kinerja siswa, 
gaya belajar, dan minat untuk memberikan rekomendasi materi, umpan balik, dan jalur 
pembelajaran yang dipersonalisasi. Otomatisasi Tugas Administratif: AI 
digunakan untuk mengotomatisasi tugas-tugas administratif yang memakan waktu, 
seperti penilaian otomatis, penjadwalan, dan komunikasi dengan siswa. Hal ini 
memungkinkan pendidik untuk lebih fokus pada pengajaran dan interaksi dengan 
siswa (Rožman, Oreški, & Tominc, 2023). Pengembangan Alat Pembelajaran 
Interaktif: AI digunakan untuk mengembangkan alat pembelajaran interaktif, seperti 
chatbot pendidikan, asisten virtual, dan simulasi. Alat-alat ini dapat memberikan 
dukungan belajar 24/7, menjawab pertanyaan siswa, dan memberikan umpan balik 
instan. Analisis Data Pembelajaran: AI digunakan untuk menganalisis data 
pembelajaran untuk mengidentifikasi pola, tren, dan area yang memerlukan intervensi. 
Analisis data pembelajaran dapat membantu pendidik untuk lebih memahami 
kebutuhan siswa dan membuat keputusan yang lebih baik tentang pengajaran dan 
pembelajaran. Integrasi dengan Teknologi Lain: AI semakin terintegrasi dengan 
teknologi lain, seperti virtual reality (VR), augmented reality (AR), dan Internet of 
Things (IoT), untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih imersif dan interaktif 
(Mourtzis, 2023).  

Implementasi AI dalam pendidikan juga menghadirkan sejumlah tantangan 
dan peluang.  
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Kesenjangan Digital: Akses yang tidak merata terhadap teknologi dan 
infrastruktur digital dapat memperburuk kesenjangan digital, membuat siswa dari latar 
belakang yang kurang beruntung tertinggal (Morandini et al., 2023). Privasi dan 
Keamanan Data: Pengumpulan dan penggunaan data siswa oleh sistem AI 
menimbulkan masalah privasi dan keamanan data. Penting untuk melindungi data 
siswa dari penyalahgunaan dan pelanggaran. Bias Algoritma: Algoritma AI dapat 
dipengaruhi oleh bias yang ada dalam data pelatihan, yang dapat mengarah pada hasil 
yang tidak adil atau diskriminatif (Budhwar et al., 2023). Kebutuhan Keterampilan 
Baru: Pendidik dan siswa membutuhkan keterampilan digital baru untuk 
memanfaatkan AI secara efektif. Pelatihan dan pengembangan profesional sangat 
penting untuk memastikan bahwa pendidik dapat menggunakan AI dengan 
kompeten, dan siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran yang 
didukung AI. (Morandini et al., 2023). Biaya Implementasi: Implementasi AI dalam 
pendidikan dapat memerlukan investasi yang signifikan dalam perangkat keras, 
perangkat lunak, dan pelatihan.  

Adapun peluangnya yaitu Personalisasi Pembelajaran yang Lebih Baik: AI 
dapat digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan 
adaptif, yang sesuai dengan kebutuhan individu siswa (Adel, 2024). Peningkatan 
Efisiensi: AI dapat mengotomatisasi tugas-tugas administratif yang memakan waktu, 
membebaskan pendidik untuk lebih fokus pada pengajaran dan interaksi dengan siswa 
(Rožman, Oreški, & Tominc, 2023). Peningkatan Akses terhadap Pendidikan: AI 
dapat digunakan untuk menyediakan pendidikan yang lebih mudah diakses oleh siswa 
di daerah terpencil atau siswa dengan kebutuhan khusus. Peningkatan Kualitas 
Pembelajaran: AI dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
melalui umpan balik yang dipersonalisasi, alat pembelajaran interaktif, dan analisis 
data pembelajaran. (Adel, 2024) Pengembangan Keterampilan Abad ke-21: AI 
dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir 
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi, yang sangat penting dalam menghadapi 
tantangan dunia yang semakin kompleks (Morandini et al., 2023).  

 
Implikasi Etika dan Sosial 

Penggunaan AI dalam pendidikan menimbulkan sejumlah implikasi etika dan 
sosial yang perlu dipertimbangkan secara serius. Privasi dan Keamanan Data: 
Pengumpulan dan penggunaan data siswa oleh sistem AI menimbulkan masalah 
privasi dan keamanan data. Penting untuk melindungi data siswa dari penyalahgunaan 
dan pelanggaran. Kebijakan privasi yang transparan dan kontrol yang ketat terhadap 
data siswa sangat penting. Bias Algoritma: Algoritma AI dapat dipengaruhi oleh bias 
yang ada dalam data pelatihan, yang dapat mengarah pada hasil yang tidak adil atau 
diskriminatif. Penting untuk memastikan bahwa data pelatihan yang digunakan untuk 
melatih algoritma AI tidak bias dan bahwa sistem AI dievaluasi secara teratur untuk 
mendeteksi dan mengurangi bias. Kesenjangan Digital: Akses yang tidak merata 
terhadap teknologi dan infrastruktur digital dapat memperburuk kesenjangan digital, 
membuat siswa dari latar belakang yang kurang beruntung tertinggal. Upaya harus 
dilakukan untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang sama terhadap 
teknologi dan sumber daya yang diperlukan untuk memanfaatkan AI dalam 
pendidikan. Dampak pada Peran Pendidik: Penggunaan AI dalam pendidikan 
dapat mengubah peran pendidik. Pendidik perlu mengembangkan keterampilan baru 
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untuk bekerja dengan AI dan berfokus pada peran mereka sebagai fasilitator 
pembelajaran, mentor, dan pelatih (Morandini et al., 2023). Transparansi dan 
Akuntabilitas: Sistem AI harus transparan dan akuntabel. Siswa, orang tua, dan 
pendidik harus memahami bagaimana sistem AI bekerja dan bagaimana keputusan 
dibuat.  

 
Pembahasan 

Temuan studi literatur ini memberikan gambaran komprehensif tentang peran 
AI dalam transformasi digital pendidikan, khususnya dalam konteks pembelajaran 
personal di era 5.0. Analisis menunjukkan bahwa AI memiliki potensi besar untuk 
merevolusi pendidikan, menawarkan pengalaman belajar yang lebih efektif, efisien, 
dan menarik. Namun, implementasi AI dalam pendidikan bukanlah tanpa tantangan.  

 
Potensi AI untuk Pembelajaran Personal 

Salah satu kontribusi utama AI dalam pendidikan adalah kemampuannya 
untuk mempersonalisasi pembelajaran (Jagatheesaperumal et al., 2024). Sistem 
pembelajaran adaptif, yang didukung oleh AI, dapat menyesuaikan konten, kecepatan, 
dan urutan pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa. Hal ini memungkinkan 
siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan mereka sendiri dan fokus pada area-area 
yang membutuhkan peningkatan. Personalisasi pembelajaran dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa, motivasi, dan hasil belajar.  

Selain itu, AI dapat digunakan untuk mengembangkan berbagai alat 
pembelajaran interaktif, seperti chatbot pendidikan dan asisten virtual (Ooi et al., 
2023). Alat-alat ini dapat memberikan dukungan belajar 24/7, menjawab pertanyaan 
siswa, dan memberikan umpan balik instan. Chatbot pendidikan, misalnya, dapat 
membantu siswa dengan pekerjaan rumah, mempersiapkan ujian, dan memberikan 
informasi tentang mata pelajaran.  

 
Efisiensi dan Efektivitas Pengajaran 

AI juga memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
pengajaran. AI dapat mengotomatisasi tugas-tugas administratif yang memakan 
waktu, seperti penilaian otomatis dan penjadwalan. Hal ini membebaskan pendidik 
untuk lebih fokus pada pengajaran dan interaksi dengan siswa. Sistem penilaian 
otomatis, misalnya, dapat menilai tugas siswa secara otomatis, memberikan umpan 
balik yang cepat, dan mengurangi beban kerja pendidik.  

Analisis data pembelajaran, yang didukung oleh AI, dapat membantu pendidik 
untuk lebih memahami kebutuhan siswa dan membuat keputusan yang lebih baik 
tentang pengajaran dan pembelajaran. Data tentang kinerja siswa, gaya belajar, dan 
minat dapat digunakan untuk mengidentifikasi area-area yang membutuhkan 
intervensi dan untuk menyesuaikan pengajaran dengan kebutuhan individu siswa.  

 
Tantangan dalam Implementasi AI 

Meskipun AI menawarkan banyak peluang dalam pendidikan, 
implementasinya juga menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utama 
adalah kesenjangan digital (Morandini et al., 2023). Tidak semua siswa memiliki akses 
yang sama terhadap teknologi dan infrastruktur digital, yang dapat memperburuk 
kesenjangan pendidikan. Untuk mengatasi masalah ini, upaya harus dilakukan untuk 
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memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang sama terhadap teknologi dan 
sumber daya yang diperlukan untuk memanfaatkan AI dalam pendidikan.  

Masalah privasi dan keamanan data juga menjadi perhatian utama (Budhwar et 
al., 2023). Pengumpulan dan penggunaan data siswa oleh sistem AI menimbulkan 
risiko penyalahgunaan dan pelanggaran data. Penting untuk melindungi data siswa 
dengan kebijakan privasi yang transparan dan kontrol yang ketat. Selain itu, algoritma 
AI dapat dipengaruhi oleh bias yang ada dalam data pelatihan, yang dapat mengarah 
pada hasil yang tidak adil atau diskriminatif. Upaya harus dilakukan untuk memastikan 
bahwa data pelatihan yang digunakan untuk melatih algoritma AI tidak bias.  

 
Implikasi Etika dan Sosial 

Penggunaan AI dalam pendidikan menimbulkan sejumlah implikasi etika dan 
sosial yang perlu dipertimbangkan secara serius. Penting untuk memastikan bahwa 
sistem AI transparan dan akuntabel, sehingga siswa, orang tua, dan pendidik 
memahami bagaimana sistem AI bekerja dan bagaimana keputusan dibuat. Peran 
pendidik juga akan berubah. Pendidik perlu mengembangkan keterampilan baru 
untuk bekerja dengan AI dan berfokus pada peran mereka sebagai fasilitator 
pembelajaran, mentor, dan pelatih (Morandini et al., 2023).  

Penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan adil. AI harus 
digunakan untuk mendukung semua siswa, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus 
dan siswa dari latar belakang yang kurang beruntung. Upaya harus dilakukan untuk 
mengurangi bias dalam algoritma AI dan memastikan bahwa sistem AI tidak 
memperburuk kesenjangan pendidikan.  

 
Pendidikan 5.0 dan Masa Depan Pendidikan 

Pendidikan 5.0, yang mengintegrasikan AI, IoT, dan teknologi canggih lainnya, 
menawarkan visi tentang masa depan pendidikan yang lebih personal, adaptif, dan 
berpusat pada siswa (Adel, 2024; Mourtzis, Angelopoulos, & Panopoulos, 2023). Di 
era 5.0, AI akan memainkan peran yang semakin penting dalam mendukung siswa 
dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, 
kolaborasi, dan komunikasi.  

Pendidikan di masa depan akan lebih berfokus pada pembelajaran berbasis 
proyek, pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran yang dipersonalisasi. AI 
akan menjadi alat penting untuk mendukung siswa dalam mencapai tujuan belajar 
mereka. Untuk mencapai visi Pendidikan 5.0, diperlukan kolaborasi antara pendidik, 
pengembang teknologi pendidikan, pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan 
lainnya. 

 
Kesimpulan  

Studi literatur ini memberikan bukti kuat tentang potensi transformatif AI 
dalam pendidikan, khususnya dalam konteks pembelajaran personal di era 5.0. AI 
menawarkan peluang luar biasa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 
meningkatkan efisiensi pengajaran, dan mengembangkan keterampilan abad ke-21. 
Namun, implementasi AI dalam pendidikan harus dilakukan secara hati-hati, dengan 
mempertimbangkan tantangan seperti kesenjangan digital, masalah privasi dan 
keamanan data, bias algoritma, dan perubahan peran pendidik.  
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Untuk memaksimalkan manfaat AI dalam pendidikan, diperlukan pendekatan 
yang komprehensif dan terintegrasi. Hal ini termasuk investasi dalam infrastruktur 
teknologi, pelatihan dan pengembangan profesional bagi pendidik, pengembangan 
kebijakan yang mendukung penggunaan AI yang etis dan bertanggung jawab, serta 
kolaborasi yang kuat antara berbagai pemangku kepentingan. Dengan pendekatan 
yang tepat, AI dapat menjadi kekuatan pendorong untuk menciptakan sistem 
pendidikan yang lebih inklusif, adil, dan efektif, yang mempersiapkan siswa untuk 
menghadapi tantangan dan peluang di masa depan.  
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